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ABSTRAK

Siswa disekolah tidak lepas dari masalah Kesehatan mental sedangkan guru bimbingan dan konseling merupakan
penentu bagi perkembangan kepribadian dan Kesehatan mental siswa. Permasalahannya adalah Guru Bimbingan
dan Konseling memiliki sumber daya yang belum optimal dalam memberikan program literasi kesehatan mental
bagi siswa. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengembangkan literasi kesehatan melalui
psikoedukasi pada Guru Bimbingan dan Konseling yang berada dalam wadah Musyawarah Guru Bimbingan dan
Konseling di Kota Palu. tahapan Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi tahapan; 1) Persiapan, 2)
Penyebaran kuesioner, 3) Pelaksanaan Psikoedukasi Literasi Kesehatan Mental, 4) Care and Support, dan 5)
Monitoring dan Evaluasi. Adapun Hasil dari pengabdian kepada Masyarakat adalah Meningkatnya pengetahuan,
kesadaran, keterampilan komunikasi, dan pengurangan stigma negatif tentang kesehatan mental pada guru
bimbingan dan konseling di kota palu.

Kata kunci: Psikoedukasi, Literasi Kesehatan Mental, Guru Bimbingan dan Konseling.

ABSTRACT

Students at school cannot be separated from mental health problems, while guidance and counseling teachers
are determinants for the development of students' personalities and mental health. The problem is that guidance
and counseling teachers have resources that are not optimal for providing mental health literacy programs for
students. The purpose of this community service is to develop health literacy through psychoeducation for
guidance and counseling teachers who are in the forum of the Consultation of Guidance and Counseling
Teachers in Palu City. stages The implementation of community service includes stages: 1) preparation; 2)
questionnaire distribution; 3) implementation of mental health literacy and psychoeducation; 4) care and
support; and 4) monitoring and evaluation. The results of community service are increased knowledge,
awareness, communication retrieval, and reduction of negative stigma about mental health among guidance and
counseling teachers in Palu city.

Keywords: Psychoeducation, Mental Health Literacy, Guidance and Counseling Teachers.

1. PENDAHULUAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk Tri Darma
Perguruan Tinggi yang harus dipenuhi oleh dosen. Program Pengabdian kepada masyarakat
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan, namun demikian, salah satu bentuk program
pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan
sebagai dasar dalam meningkatkan kapasitas, performance, serta kompetensi masyarakat
sasaran. Bagi dosen yang konsentrasi pada bidang Bimbingan dan konseling, maka
masyarakat sasaran pengabdian dan masyarakat adalah Guru Bimbingan dan Konseling yang
tergabung dalam wadah Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling di Kota Palu.

Sementara itu, Guru bimbingan dan konseling merupakan faktor determinan (penentu)
bagi perkembangan kepribadian peserta didik yang sehat (Gladding, 2012; E. A. Prayitno,
2009). Selain itu, guru bimbingan dan konseling merupakan garda terdepan dalam
memberikan pelayanan kesehatan mental, dengan harapan dapat mencegah dan
mengidentifikasi masalah kesehatan mental peserta didik sekolah (Dhyah Yulianti et al.,
2022; Neukrug, 2015; Sumaningrum et al., 2022). Keterampilan mengidentifikasi dan
mencegah berbagai masalah kesehatan merupakan konsep dari literasi kesehatan mental.

Literasi kesehatan mental didefinisikan sebagai “memahami bagaimana mendapatkan
dan mempertahankan kesehatan mental yang positif; memahami gangguan mental dan
pengobatannya; penurunan stigma terkait gangguan mental; dan, mengetahui kapan dan di
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mana mencari bantuan dan mengembangkan kompetensi yang dirancang untuk meningkatkan
perawatan kesehatan mental dan kemampuan manajemen diri seseorang (Kutcher et al.,
2016). Komponen kesehatan mental dibagi menjadi enam dimensi, yaitu; a) keterampilan
dalam mengenali gangguan spesifik atau perbedaan dari jenis tekanan psikologis tertentu, b)
memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang risiko dan faktor penyebab, c) memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang intervensi bantuan diri pribadi, d) pengetahuan dan
keyakinan tentang ketersediaan bantuan profesional, e) memiliki sikap yang terencana dengan
baik untuk mencari bantuan yang akurat, dan f) memiliki pengetahuan tentang cara mencari
informasi tentang kesehatan jiwa (Jorm, 2000, 2012).

Guru bimbingan dan konseling mengusahakan banyak pendekatan maupun
keterampilan untuk dikuasai dalam membantu berbagai permasalahan siswa. Sehingga,
mereka membutuhkan pengetahuan, keterampilan, keyakinan untuk membantu pembelajar
menghadapi masalah terkait kesehatan mental (Beukema et al., 2022; Dhyah Yulianti et al.,
2022; Semchuk et al., 2023). Untuk itu Guru BK harus memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan literasi kesehatan mental. Dengan literasi kesehatan mental yang lebih baik
dapat memberikan banyak manfaat bagi peserta didik, lingkungan sekolah, dan diri mereka
sendiri.

Pada kenyataannya, Guru Bimbingan dan Konseling memiliki sumber daya yang
langka untuk mempromosikan dan kurang terlibat dalam memberikan program literasi
kesehatan mental. Realitas beberapa negara, mengenai literasi kesehatan mental untuk guru,
menunjukkan persentase yang rendah. Guru tidak dapat dengan mudah mengidentifikasi
gangguan kesehatan mental peserta didik, lebih jauh lagi yang secara rinci meliputi aspek
knowledge dan skill tentang kesehatan mental, adanya stigma negative gangguan mental, dan
social support (Bishop et al., 2005; Franklin et al., 2012; Yulianti et al., 2021).

Fakta tersebut mendorong tim pengabdi untuk mengembangkan dan melaksanakan
program pengabdian kepada masyarakat berupa psikoedukasi literasi kesehatan mental bagi
guru bimbingan dan konseling di Kota Palu. Mengingat hasil survey tentang kesehatan mental
pada remaja di indonesia, menunjukkan bahwa remaja tidak lepas dari masalah kesehatan
mental dan kebanyakan remaja memilih untuk mengakses layanan kesehatan mental melalui
layanan sekolah (Aisyaroh et al., 2022; Gloriabarus, n.d.; Hasan et al., 2019; Kemenkes RlI,
2018; E. Prayitno et al., 2022; Silalahi et al., 2023). Dengan demikian, penting adanya
penyiapan program psikoedukasi literasi kesehatan mental bagi guru bimbingan dan konseling
sebagai skala prioritas yang menjaga sistem pendidikan tetap inklusif dan efektif terkait
kesehatan mental siswa disekolah.

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbentuk psikoedukasi literasi kesehatan
mental kepada 20 orang guru bimbingan dan konseling di kota palu. Psikoedukasi literasi
Kesehatan mental menggunakan pendekatan persuasive-edukatif-komunikatif-partisipasif
dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip androgogi (Pendidikan orang dewasa). Metode
yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, diskusi dan problem solving. Dengan rincian
tahapan kegiatan adalah sebagai berikut.

Persiapan

Tahap ini memungkinkan tim pengabdian untuk merencanakan kegiatan dengan
cermat dan efektif. Dalam tahap persiapan ini tim pengabdian melakukan identifikasi tujuan
menjadi langkah pertama yang sangat penting. Tujuan yang jelas adalah peningkatan
pemahaman guru bimbingan dan konseling tentang kesehatan mental. Hal ini dapat diukur
melalui indikator seperti peningkatan pengetahuan mereka tentang konsep kesehatan mental,
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kemampuan mereka dalam mengidentifikasi gejala masalah kesehatan mental, serta
peningkatan sikap empati dan dukungan terhadap siswa yang mengalami masalah kesehatan
mental.

Setelah tujuan diidentifikasi, selanjutnya adalah menyusun rencana kerja yang terinci.
Ini mencakup perumusan sasaran yang spesifik, metode atau pendekatan yang akan digunakan
dalam penyampaian materi, dan jadwal pelaksanaan yang memadai. Misalnya, rencana
tersebut dapat mencakup penggunaan ceramah, diskusi kelompok, atau workshop untuk
mengajarkan konsep-konsep kesehatan mental kepada guru bimbingan dan konseling. Selain
itu, tahap persiapan juga mencakup persiapan materi-materi dan sumber daya yang
diperlukan. Ini mencakup pengumpulan dan pengembangan materi seperti buku referensi,
brosur informatif tentang kesehatan mental, presentasi, dan materi pendukung lainnya.

Dengan materi yang sesuai dan bahan-bahan yang mendukung, penyelenggara dapat
memastikan bahwa pengabdian akan berjalan dengan lancar dan efektif. Keempat, dalam
tahap persiapan, penting juga untuk mengidentifikasi kebutuhan anggaran dan sumber daya
manusia. Ini melibatkan alokasi dana yang tepat untuk mengakomodasi semua keperluan,
termasuk penggajian pengajar atau fasilitator jika diperlukan, serta pengadaan peralatan atau
fasilitas pelatihan. Dengan persiapan yang matang, pengabdian kepada masyarakat dapat
dijalankan dengan baik, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat memperoleh manfaat
maksimal dalam pemahaman kesehatan mental.

Pemberian kuesioner

Tahapan kedua adalah tim pengabdi memberikan kuesioner untuk mendapatkan
pandangan yang jelas tentang pemahaman awal para guru bimbingan dan konseling terkait
kesehatan mental. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna
merancang program psikoedukasi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pertama-tama, penggunaan kuesioner memungkinkan penyelenggara untuk mengukur tingkat
pemahaman awal guru bimbingan dan konseling tentang kesehatan mental. Kuesioner ini bisa
mencakup pertanyaan tentang konsep dasar kesehatan mental, gejala masalah kesehatan
mental yang umum, serta peran dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling dalam
mendukung siswa yang mengalami masalah kesehatan mental. Data yang diperoleh dari
kuesioner ini akan menjadi dasar untuk menilai tingkat pemahaman awal dan kebutuhan
spesifik para peserta.

Selanjutnya, dilakukan analisis hasil kuesioner untuk merancang program
psikoedukasi yang sesuai. Dengan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
masalah-masalah umum yang mungkin dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling,
penyelenggara dapat merancang materi dan pendekatan yang tepat. Hasil kuesioner dapat
membantu dalam menentukan topik prioritas yang harus disampaikan dalam pelatihan serta
memungkinkan pengaturan tingkat kesulitan materi yang sesuai dengan pemahaman awal
mereka.

Selain itu, analisis hasil kuesioner juga memungkinkan penyelenggara untuk
menyesuaikan pendekatan pelatihan. Misalnya, jika mayoritas peserta memiliki pemahaman
yang baik tentang beberapa aspek kesehatan mental tetapi kurang memahami aspek lainnya,
maka pelatihan dapat diarahkan untuk fokus pada area tersebut. Dengan demikian, program
psikoedukasi dapat lebih efisien dan relevan bagi peserta. Dalam keseluruhan, tahapan Ini
memungkinkan penyelenggara untuk memahami pemahaman awal para peserta tentang
kesehatan mental, mengidentifikasi kebutuhan mereka, dan merancang program yang lebih
baik disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. Hasil dari tahap ini akan membantu dalam
memberikan dampak yang lebih positif pada pemahaman dan penerapan kesehatan mental
oleh para guru bimbingan dan konseling.
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Pemberian psikoedukasi literasi Kesehatan mental

Tahap pemberian psikoedukasi literasi kesehatan mental merupakan inti dari program
pengabdian kepada masyarakat ini. Pada tahap ini, peserta, yaitu guru bimbingan dan
konseling, akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kesehatan mental. Ini
dapat dicapai melalui beberapa langkah penting.

Pertama, tim pengabdi menyampaikan materi psikoedukasi kepada para peserta.
Materi ini mencakup konsep dasar tentang kesehatan mental, seperti definisi kesehatan
mental, pentingnya menjaga kesehatan mental, dan faktor-faktor yang memengaruhi
kesehatan mental. Selain itu, peserta juga diberikan informasi tentang cara mengenali gejala
masalah kesehatan mental dan strategi penanganan diri yang efektif. Materi ini disampaikan
dengan jelas dan mudah dipahami agar para peserta dapat mengaplikasikannya dalam
pekerjaan mereka.

Kedua, dalam tahap pemberian psikoedukasi, penggunaan metode pembelajaran yang
beragam. Hal ini mencakup ceramah untuk menyampaikan informasi dasar, diskusi kelompok
untuk memfasilitasi pertukaran pandangan dan pemahaman, studi kasus untuk
mengilustrasikan situasi nyata, dan demonstrasi untuk memberikan contoh konkret tentang
bagaimana menerapkan konsep-konsep kesehatan mental dalam praktik sehari-hari.
Pendekatan beragam ini akan membantu peserta memahami materi dengan lebih baik karena
berbagai gaya belajar akan terakomodasi.

Ketiga, penggunaan contoh kasus nyata yang relevan dengan pekerjaan guru
bimbingan dan konseling dapat memperkuat pemahaman mereka. Ini akan membantu mereka
melihat bagaimana konsep-konsep kesehatan mental yang diajarkan dalam pelatihan dapat
diaplikasikan dalam konteks pekerjaan mereka sehari-hari. Kasus nyata ini dapat mencakup
pengalaman seorang siswa yang mengalami masalah kesehatan mental dan bagaimana guru
bimbingan dan konseling dapat memberikan dukungan yang tepat.

Tahap pemberian psikoedukasi literasi kesehatan mental adalah titik fokus dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi
masalah kesehatan mental. Dengan penyampaian materi yang tepat, penggunaan beragam
metode pembelajaran, dan contoh kasus yang relevan tersebut, guru bimbingan dan konseling
lebih siap untuk mendukung siswa mereka dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan
mental mereka.

Care and Support

Tahapan "Care and Support" adalah tahapan untuk memastikan bahwa guru guru
bimbingan dan konseling merasa didukung dan dapat mengakses bantuan tambahan yang
diperlukan. Pertama, setelah penyampaian materi psikoedukasi, guru bimbingan dan
konseling mengajukan pertanyaan atau mencari bantuan lebih lanjut melalui sesi tanya jawab
yang memungkinkan mereka berbicara secara pribadi dengan tim pengabdi yang terlibat
dalam program kegiatan sehingga membantu menjawab pertanyaan atau kebingungan yang
mungkin muncul setelah penyampaian materi.

Selanjutnya, tim pengabdi memberikan tawarkan sesi diskusi kelompok sebagai
bentuk dukungan lanjutan. Sesi ini memberikan kesempatan kepada guru bimbingan dan
konseling untuk berbagi pengalaman, baik dalam menghadapi siswa yang mengalami masalah
kesehatan mental maupun dalam menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam
pelatihan. Diskusi ini dapat memperkaya pemahaman mereka dan memungkinkan mereka
untuk saling mendukung. Selain itu, Penting untuk menciptakan lingkungan yang terbuka dan
mendukung agar para peserta merasa nyaman dalam berbicara tentang isu-isu kesehatan
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mental. Ini akan membantu mereka merasa didukung dan diperhatikan dalam upaya mereka
dalam membantu siswa yang menghadapi masalah kesehatan mental.

Dengan "Care and Support” yang berlangsung dengan baik, guru bimbingan dan
konseling akan merasa lebih kompeten dan siap dalam mendukung siswa mereka dalam
menjaga kesehatan mental. Mereka juga akan merasa bahwa ada jaringan dukungan yang
tersedia jika mereka menghadapi tantangan dalam pekerjaan mereka terkait kesehatan mental.

Monitoring dan Evaluasi

Tahap "Monitoring dan Evaluasi” adalah tahap yang sangat penting dalam
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Psikoedukasi Literasi
Kesehatan Mental Pada Guru Bimbingan dan Konseling." Tahap ini bertujuan untuk
mengukur dampak program, mengevaluasi hasilnya, dan memastikan bahwa tujuan dari
pengabdian ini tercapai.

Pada tahap ini, tim pengabdi lakukan pemantauan terhadap kemajuan guru bimbingan
dan konseling setelah mereka menerima materi psikoedukasi. Ini melibatkan pengamatan
langsung atau pengumpulan data yang relevan untuk menilai perubahan dalam pengetahuan,
sikap, dan keterampilan mereka terkait dengan kesehatan mental. Pemantauan dapat
mencakup pengamatan di lingkungan kerja mereka, seperti cara mereka berinteraksi dengan
siswa atau strategi yang mereka terapkan dalam mendukung siswa yang mengalami masalah
kesehatan mental.

Selanjutnya, penggunakan kuesioner awal yang sama atau kuesioner evaluasi untuk
mengukur perubahan dalam pemahaman mereka tentang kesehatan mental. Dengan
membandingkan hasil kuesioner awal dengan hasil kuesioner evaluasi setelah program
selesai, tim dapat mengidentifikasi peningkatan yang konkret dalam pemahaman mereka. Ini
akan membantu tim mengukur dampak nyata dari pelatihan. Dalam tahap Monitoring dan
Evaluasi dilakukan pengambilan tindakan berdasarkan temuan evaluasi. Jika ada area yang
perlu perbaikan, tim pengabdi dapat merancang tindakan perbaikan atau pelatihan lanjutan
yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan guru bimbingan dan konseling. Ini akan
memastikan bahwa program terus berkembang dan meningkat seiring waktu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan yaitu Psikoedukasi
Literasi Kesehatan Mental Pada Guru Bimbingan dan Konseling di Kota Palu. Dalam
pelaksanaannya tim pengabdi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang literasi
kesehatan mental kepada peserta yakni guru bimbingan dan konseling melalui materi-materi
yang meliputi konsep dasar tentang kesehatan mental, pentingnya menjaga kesehatan mental,
dan faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental. Selain itu penggunaan contoh kasus
nyata yang mencakup pengalaman seorang siswa yang mengalami masalah kesehatan mental
dan bagaimana guru bimbingan dan konseling dapat memberikan dukungan yang tepat.
Adapun beberapa hasil dari kegiatan ini diuraikan sebagai berikut:

Pertama, Meningkatnya pengetahuan tentang literasi kesehatan mental pada guru
bimbingan dan konseling. Peningkatan pengetahuan terwujut karena kegiatan ini berfokus
pada memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik kepada guru bimbingan dan
konseling di kota palu tentang kesehatan mental. Para guru bimbingan dan konseling ini
belajar tentang konsep dasar kesehatan mental, yang mencakup pemahaman tentang
bagaimana kesehatan mental dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Mereka juga mempelajari
perbedaan antara stres sehat, yang merupakan respons alami terhadap tekanan, dan stres
berlebihan yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental seseorang.
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Gambar 1. Penyampaian materi psikoedukasi literasi kesehatan mental pa{da guru bimbingan dan
konseling

Selain itu, program psikoedukasi membekali guru bimbingan dan konseling di kota
palu dengan pengetahuan tentang indikator utama gangguan kesehatan mental. Mereka
memahami gejala-gejala yang mungkin muncul pada individu yang mengalami masalah
kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, atau gangguan makan (Suryanti &
Kusumaningtyas, 2023). Dengan pemahaman ini, guru bimbingan dan konseling dapat lebih
cepat mengidentifikasi dan memberikan dukungan kepada siswa atau individu yang mungkin
memerlukan bantuan dalam hal kesehatan mental mereka.

Dengan peningkatan pengetahuan ini juga membantu guru bimbingan dan konseling
dalam memberikan panduan yang lebih baik kepada siswa mereka tentang bagaimana
menjaga kesehatan mental mereka sendiri. Mereka dapat memberikan nasihat yang lebih
terinformasi tentang cara mengatasi stres dan tekanan dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengajak siswa untuk berbicara terbuka tentang masalah kesehatan mental mereka. Secara
keseluruhan, peningkatan pengetahuan melalui psikoedukasi memberikan fondasi yang lebih
kokoh bagi para profesional dalam mendukung kesehatan mental siswa dan komunitas
sekolah secara keseluruhan.

Kedua, Meningkatnya kesadaran tentang kesehatan mental guru bimbingan dan
konseling. Peningkatan kesadaran tentang kesehatan mental menjadi terwujut dalam peran
guru bimbingan dan konseling. Seiring dengan perkembangan pemahaman mereka tentang
kesehatan mental, guru bimbingan dan konseling telah menjadi lebih sadar akan betapa
pentingnya aspek ini dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari siswa. Kesadaran ini tidak
hanya berdampak pada pengembangan diri mereka sendiri, tetapi juga memengaruhi cara
mereka berinteraksi dengan siswa dan masyarakat sekolah.

Dalam peningkatan kesadaran ini, guru bimbingan dan konseling mulai mengenali
tanda-tanda awal masalah kesehatan mental pada siswa. Mereka dapat mengidentifikasi
perubahan perilaku, mood, atau pola pikir yang tidak biasa pada siswa yang mungkin
mengindikasikan adanya masalah kesehatan mental (Dewanto et al., 2023). Kesadaran ini
membantu mereka untuk lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan dapat melakukan
intervensi dini yang sesuai. Dengan mengenali masalah lebih awal, guru bimbingan dan
konseling dapat membantu siswa mendapatkan bantuan yang tepat waktu, mengurangi
dampak negatif, dan membantu dalam pemulihan.

Pentingnya intervensi dini juga menjadi lebih jelas bagi guru bimbingan dan konseling
yang telah meningkatkan kesadarannya tentang kesehatan mental. Mereka menyadari bahwa
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menangani masalah kesehatan mental sejak dini dapat mencegah eskalasi kondisi menjadi
lebih parah. Oleh karena itu, mereka siap untuk memberikan dukungan dan bimbingan kepada
siswa yang memerlukan perhatian ekstra dalam hal kesehatan mental mereka. Kesadaran ini
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memperkuat pendekatan sekolah secara
keseluruhan terhadap kesehatan mental, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan
peduli.

Ketiga, Meningkatnya keterampilan komunikasi guru bimbingan dan konseling.
Peningkatan keterampilan komunikasi diperoleh Guru bimbingan dan konseling karena telah
mengembangkan keterampilan mendengarkan yang lebih baik. Mereka belajar untuk
memberikan perhatian sepenuhnya kepada siswa yang mencari bantuan atau ingin berbicara
tentang masalah kesehatan mental mereka. Ini menciptakan lingkungan yang memungkinkan
siswa merasa didengarkan dan dihargai, yang merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam proses pemulihan.

Gambar 2. Diskusi tentang literasi Kesehatan mental pada guru bimbingan dan konseling

Selain mendengarkan dengan lebih baik, guru bimbingan dan konseling juga telah
mengembangkan keterampilan berbicara yang efektif. Mereka belajar cara mengajukan
pertanyaan yang relevan dan mendalam untuk menggali informasi lebih lanjut tentang
masalah yang dihadapi siswa. Dengan berbicara secara efektif, mereka dapat membantu siswa
merumuskan pemahaman tentang masalah mereka dan memberikan panduan yang sesuai.

Guru bimbingan dan konseling juga telah memperoleh keterampilan untuk
memberikan dukungan yang efektif kepada siswa yang memerlukan bantuan dalam hal
kesehatan mental mereka (Sumaningrum et al., 2022). Mereka dapat memberikan informasi,
sumber daya, dan bimbingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. Dengan
keterampilan komunikasi yang lebih baik ini, guru bimbingan dan konseling dapat
memainkan peran yang lebih aktif dalam membantu siswa mengatasi masalah kesehatan
mental mereka dan mempromosikan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Keempat, Pengurangan stigma negatif tentang gangguan Kesehatan mental pada guru
bimbingan dan konseling. Melalui kegiatan ini, guru bimbingan dan konseling telah
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas masalah kesehatan
mental dan bagaimana stigma negatif dapat memengaruhi individu yang mengalami masalah
tersebut. Dengan pemahaman ini, mereka lebih terbuka terhadap siswa yang menghadapi
masalah kesehatan mental, menganggapnya sebagai bagian yang normal dari spektrum
kesehatan. Ini menciptakan lingkungan di sekolah yang lebih mendukung, di mana siswa
merasa lebih nyaman untuk berbicara tentang masalah kesehatan mental mereka.
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Guru bimbingan dan konseling juga berperan penting dalam menghapus stigma terkait
masalah kesehatan mental di sekolah (Mahmudah, 2023; Paksi et al., 2022; Sumaningrum et
al., 2022). Mereka dapat memberikan informasi dan pemahaman kepada siswa, guru, dan staf
sekolah lainnya tentang kesehatan mental, menyadarkan mereka tentang pentingnya berbicara
terbuka dan tidak mendiskriminasi tentang masalah ini. Dengan menjadi role model yang
berempati, guru bimbingan dan konseling membantu menciptakan budaya yang lebih inklusif
di sekolah, di mana semua individu merasa dihargai dan didukung, terlepas dari masalah
kesehatan mental yang mungkin mereka alami.

Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga dapat mengorganisir kegiatan dan
program di sekolah yang bertujuan mengurangi stigma terkait masalah kesehatan mental. Ini
bisa termasuk sesi penyuluhan, kampanye kesadaran, atau pertemuan kelompok yang
dirancang untuk mengajak siswa dan staf sekolah berbicara tentang isu-isu kesehatan mental.
Dengan cara ini, mereka membantu mengubah persepsi dan sikap terhadap masalah kesehatan
mental, menjadikan sekolah sebagai tempat yang lebih ramah bagi individu yang memerlukan
dukungan dalam hal ini.

Dengan peningkatan kesadaran, peran aktif dalam menghapus stigma, dan upaya
konkret untuk menciptakan perubahan budaya, guru bimbingan dan konseling berperan
penting dalam mengurangi stigma terkait masalah kesehatan mental. Mereka membantu
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa yang menghadapi
masalah kesehatan mental, serta memberikan contoh positif bagi seluruh komunitas sekolah.

4. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Psikoedukasi Literasi Kesehatan Mental
Pada Guru Bimbingan dan Konseling di Kota Palu" telah memberikan hasil yang positif
dalam meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan guru bimbingan dan
konseling terkait kesehatan mental. Dengan adanya pengabdian ini, beberapa hal utama dapat
disimpulkan yaitu Meningkatnya pengetahuan, kesadaran, keterambilan komunikasi, dan
pengurangan stigma negatif tentang kesehatan mental pada guru bimbingan dan konseling di
kota palu.
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